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PENINGKATAN KEMAMPUAN FOTOGRAFI DI JURUSAN
KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN FAKULTAS

PENDIDIKAN

M. Adning

Abstrak

This action research aims at improving the competence of the students of Educational Technology Program at Faculty
of Education, State University of Jakarta, in photography. After improving the instructional model in three cycles, the
research found an appropriate model to improve the students’ competence covering cognitive aspect, affective aspect and
psychomotor aspect.
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini fotografi telah dipilih oleh
banyak orang sebagai profesi yang cukup menjanjikan,
hal ini dapat terlihat dari pendapatan para fotografer,
sebagai bahan perbandingan di Amerika satu foto
dapat diharga sebesar  $ 100. Berdasarkan hal tersebut
dapat dijadikan acuan bahwa fotografi dapat dijadikan
profesi atau pekerjaan rutin pernyataan ini didukung
oleh  Amir yang mendifinisikan fotografi sebagai
pekerjaan atau kegiatan membuat foto yang terdiri dari
serangkaian pekerjaan yaitu : memotret, mencuci film
dan mencetak foto atau membesarkannya.

Di Indonesia makin banyak tempat kursus atau
sekolah fotografi hadir di berbagai kota, Misalnya di
Jakarta, terdapat dua orang fotografer terkenal
mendirikan sekolah fotografi seperti Darwis dengan
nama Darwis School yang didalamnya didukung oleh
sederet fotografer-fotografer profesional dan lembaga-
lembaga pendidikan termasuk di dalamnya Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dengan
Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Jakarta yang di dalamnya terdapat Matakuliah
Dasar-Dasar Fotografi sebagai matakuliah wajib di
mana matakuliah ini memberikan pengenalan fungsi
bagian-bagian suatu kamera, berbagai jenis kamera,
film dan ASA, perbedaan dan kelebihan twin lens
dengan single lens leflect, latihan-latihan memotret
dengan berbagai lensa, diafragma, jarak, kecepatan
dan film dengan ASA rendah, memotret dalam studio
dan pengatur penyiaran lampu, mencuci film negatif
dan mencetak foto hitam putih, pengetahuan (teori)
dan latihan membuat slide berwarna, pengetahuan
praktis tentang perencanaan, pemeliharaan dan
pengamanan peralatan fotografi.

Pemahaman dan pengetahuan akan fotografi
khususnya Program Studi Teknologi Pendidikan
sangat dipentingkan mengingat Matakuliah Dasar-
Dasar fotografi ini adalah matakuliah prasyarat
sebelum matakuliah lainnya seperti: Matakuliah
Pengembangan Media Proyeksi Diam dan
Matakuliah Pengembangan Media Video. Khusus
Matakuliah Pengembangan Media Proyeksi Diam
berhubungan langsung dengan Matakuliah Dasar-
Dasar Fotografi. Berdasarkan data yang diperoleh
mahasiswa  yang lulus dengan nilai B di Matakuliah
Dasar-Dasar Fotografi masih mendapatkan kesulitan
dalam Matakuliah Pengembangan Media Proyeksi
Diam sehingga nilai akhir minimal tetap B bahkan
bisa mendapat nilai D. Sedangkan mahasiswa dengan
lulus nilai A di Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi
menurun nilainya menjadi nilai B pada Matakuliah
Pengembangan Media Proyeksi Diam. Berdasarkan
data tersebut terdapat penurunan kualitas belajar dari
mahasiswa.

Berdasarkan pengamatan dan analisis dari data
nilai mahasiswa terlihat adanya penurunan kualitas
belajar dari mahasiswa. Hal ini dapat  disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain, 1) Kurangnya
kemampuan fotografi dari mahasiswa tersebut akibat
dari mahasiswa hanya sekedar mengejar nilai. 2) Sisi
lain dari proses belajar yang terjadi di Matakuliah
Dasar-Dasar Fotografi yang kurang bermakna
sehingga mahasiswa dengan cepat melupakan materi
yang sudah diberikan. 3) Faktor lainnya yaitu cara
penyampaian dosen yang kurang baik. Jika hal ini
terjadi berkesinambungan maka akan berakibat
terhambatnya studi belajar dari mahasiswa di
Program Studi Teknologi Pendidikan.

Melihat perkembangan yang terjadi dalam
Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi, sudah sepatutnya
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diatasi masalah yang ada di dalam kelas. Hal ini
diperuntukan untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
Pencapaian tujuan pembelajaran tentunya disepakati
oleh guru dan mahasiswa sebagai orang yang belajar,
oleh sebab itu perlunya peran aktif dari dosen sebagai
pengajar untuk mencari model pembelajaran yang
sesuai dengan Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi di
samping itu perlu peranan  aktif mahasiswa dalam
proses pembelajaran fotografi sehingga belajar yang
berlangsung penuh makna.

Belajar aktif merupakan sebuah sistem yang
mengkaitkan seluruh panca indra yang ada di
manusia untuk memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan. Mengacu pada pendapat Sibermen yang
mengatakan belajar aktif adalah Apa yang saya
dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat,
saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan
tanyakan atau diskusikan, saya mulai paham. Apa
yang saya dengar,lihat, diskusikan dan lakukan,saya
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. Apa yang
saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai. Sudah
sepatutnya pembelajaran fotografi mengunakan
belajar aktif sebagai metode yang perlu
dikembangkan.

Melihat kompleksitas setiap tahapan
pembelajaran fotografi, maka diperlukan teknik dari
dosen untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang meliputi pemahaman materi secara menyeluruh
dengan pemahaman yang tepat sehingga mahasiswa
dapat mempraktikkannya dengan benar. Oleh sebab
itu dosen harus mampu bertindak sebagai peneliti,
minimal pada kelas yang ditanganinya. Hal ini
digunakan untuk menemukan metode belajar aktif
yang tepat. Dengan melakukan kegiatan yang
sistematis secara keseluruhan dimaksudkan untuk
pecapaian peningkatan kemampuan mahasiswa
dalam peningkatan kemampuan  fotografi.

IDENTIFIKASI AREA DAN
FOKUS PENELITIAN

Melihat latar belakang masalah yang ada, maka
dapat diidentifikasikan area penelitian yang meliputi
beberapa asumsi  :

Pertama, berdasarkan pengamatan terhadap
Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi, terlihat penurunan
kwalitas belajar dari mahasiswa tersebut bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : Pertama
kurangnya kemampuan fotografi dari mahasiswa
tersebut akibat dari mahasiswa hanya sekedar

mengejar nilai.  Kedua, sisi lain dari proses belajar yang
terjadi di Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi yang
kurang bermakna sehingga mahasiswa dengan cepat
melupakan materi yang sudah diberikan. Ketiga,
faktor lainnya yaitu cara penyampaian dosen yang
kurang baik. Jika hal ini terjadi berkesinambungan
maka akan berakibat terhambatnya studi belajar dari
mahasiswa di Program Studi Teknologi Pendidikan.

Kedua, sistem belajar aktif. Melihat kompleksitas
dari setiap tahapan pembelajaran fotografi diperlukan
teknik atau metode pembelajaran dari dosen agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu
pemahaman materi secara menyeluruh dengan
pemahaman yang tepat dan mahasiswa dapat
mempraktikkan fotografi secara benar maka tujuan
pembelajaran tentunya dibuat dan disepakati guru
dan mahasiswa sebagai orang yang belajar, oleh sebab
itu perlunya peran aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran fotografi, sehingga belajar yang
berlangsung penuh makna dan terdapat di dalamnya
sistem belajar aktif Oleh sebab itu dosen harus mampu
bertindak sebagai peneliti, minimal pada kelas yang
ditanganinya guna menemukan metode belajar aktif
yang tepat terutama dalam Matakuliah Dasar-Dasar
Fotografi. Dari hal ini menimbulkan sebuah
pertanyaan, 1) Faktor apa saja yang dapat
mengoptimalkan peningkatan sistem belajar aktif ?.
2) Bagaimanakah mengoptimalkan sistem  belajar
aktif dalam proses pembelajaran fotografi. 3)
Bagaimana peranan sistem belajar aktif terhadap
keberhasilan belajar bagi siswa sendiri.

Berdasarkan dari uraian di atas dapat
teridentifikasi masalah yang merupakan bagian kecil
dari permasalahaan yang ada dan belum sepenuhnya
digali dan diungkapkan. Namun setidaknya
identifikasi ini telah mewakili dari banyaknya
persoalannya yang ada. Berdasarkan identifikasi area
penelitian, tidak memungkinkan menjawab semua
persoalan yang telah dinyatakan di atas. Untuk itu
fokus penelitian ini adalah  “cara meningkatan
kemampuan fotografi melalui model pembelajaran
sistem belajar aktif di Jurusan Kurikulum dan
Teknologi pendidikan pada semester genap  tahun
ajaran 2004/2005.”

METODE DAN DESAIN
TINDAKAN

Penelitian ini menggunakan metode tindakan
dengan model dari Stringer yang meliputi tiga
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langkah kegiatan (1) Melihat, yang terdiri dari
pengumpulan data dan membangun gambaran yang
mendeskripsikan situasi; (2) Memikirkan, yang
meliputi eksplorasi dan analisis. Di dalam eksplorasi
dan analisis tertumpu pada pernyataan apakah
masalah yang terjadi saat sekarang? Sedangkan pada
interprestasi dan menjelaskan, tertumpu teori-teori
relevan dan pada pertanyaan; bagaimana dan
mengapa sesuatu yang dipikirkan untuk mereka; (3)
Tindakan, yang terdiri dari; perencanaan,
implementasi dan evaluasi.

A. Tahapan Intervensi Tindakan
Tahapan-tahapan intervensi tindakan yang

akan dilakukan dalam penelitian ini mengacu kepada
data yang sudah ada tetapi peneliti melakukan
observasi kembali kepada kelas yang sesungguhnya
guna mendapatkan gambaran yang sesungguhnya.
Berikut ini tahapan intervensi yang akan di lakukan
pada saat penelitian.
Siklus Pertama

1. Tahapan Melihat
a. Melihat data angket evaluasi dari Jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan pada
Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi yang
disebarkan pada akhir semester ganjil
tahun ajaran 2004/2005. Dilakukan
wawancara kepada mahasiswa semester
tersebut, hal ini di peruntukkan untuk
mengumpulkan data tentang kondisi
pembelajaran di kelas dan  mendapatkan
gambaran mengenai proses pembelajaran
ke depan.  Melakukan observasi dan
wawancara kepada kelas dalam proses
pembelajaran untuk mengumpulkan data
tentang kondisi awal siswa mahasiswa
semester genap tahun ajaran 2004/2005.

b. Mengidentifikasi masalah-masalah yang
akan timbul dalam proses pembelajaran di
Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi.

c. Mengidentifikasi kemampuan mahasiswa
dalam mengikuti Matakuliah Dasar-Dasar
Fotografi.

d. Mengidentifikasi informasi dan data
tentang pembelajaran fotografi yang selama
ini dilakukan khususnya pada semester
ganjil tahun ajaran 2004/2005.

e. Mengumpulkan informasi dan data tentang
kesulitan pembelajaran fotografi saat
sekarang ini

2. Tahapan Memikirkan
a. Melakukan eksplorasi ulang  tentang

masalah pembelajaran yang dihadapi saat
ini.

b. Melakukan analisis dari temuan eksplorasi
dengan didukung teori yang relevan

c. Merancang dan menyesuaikan rancang
bangun yang sudah dibuat dengan kegiatan
belajar fotografi pada semester genap tahun
ajaran 2004/2005,untuk meningkatkan
kemampuan fotografi mahasiswa.

d. Merancang dan membuat penekanan pada
materi yang mengutamakan kemampuan
dasar fotografi yaitu pada pokok bahasan
Jenis dan Karekteristik kamera foto,
dikarenakan pada pokok bahasan ini
membahas jenis kamera termasuk
karekteristik kamera SLR serta kemampuan
penggunaan kamera SLR baik dari segi cara
memegang kamera, memasukan film,
menggulung film, bagian-bagian kamera
SLR dan termasuk persiapan-persiapan
yang diperlukan dalam memotret dan cara
pemeliharaan kamera.

e. Menjelaskan permasalah yang ada dengan
kajian teori yang relevan.

3. Tahapan Melakukan
a. Mengembangkan model pembelajaran

yang sudah ditetapkan.
b. Melakukan intervensi terhadap permasalah

yang ada.
c. Merancangkan tindakan berdasarkan

intervensi yang akan dilakukan
d. Melakukan implementasi dari rencana

tindakan yang akan dilakukan dengan
menggunakan berbagai sumber belajar,
metode dan media sebagai pengembangan
rana kognitif, praktek/simulasi pemotretan
untuk pengembangan rana psikomotor dan
diskusi untuk mengembangkan rana
afektif.

e. Melakukan evaluasi proses dan hasil dari
tindakan

Siklus Kedua dan Ketiga
Pada siklus kedua ketiga ini peneliti melakukan

dan mengadakan refleksi ulang, revisi rencana, revisi
tindakan, revisi  tindaklanjut untuk siklus berikutnya
sehingga tujuan pembelajaran dirasakan sudah
tercapai.

Peningkatan Kemampuan Fotografi di...
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B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan

dengan cara seperti yang diungkapkan oleh Stringer,
bahwa pengumpulan data dapat dilakukan melalui
1) interview. 2) observasi. 3) dokumen media. Teknik
lain pengumpulan data selain dari kriteria-kriteria di
atas adalah dengan cara 1) test. 2) catatan lapangan.
3) analisis dokumen. 4) kartu. 5) portfolio. 6) angket.
7) perekam suara/gambar. 8) sosiometri. Dalam
penelitian ini mengambil data secara kuantitatif dan
kualitatif sebagai berikut : 1)Observasi.2) Wawancara.
3)Test. 4) Portfolio 5) Catatan lapangan dan transkip
nilai pembelajaran fotografi dan angket evaluasi
perkuliahan. Kesemuanya akan diberikan kepada
mahasiswa dan kolaborator sebagai pengumpulan
data.

C.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan data dilakukan dengan

menggunakan salah satu teknik pemeriksaan
keabsahan data, yaitu teknik triangulasi. Trianggulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data yang ada. Menurut Denzin
sebagaimana yang dikutip moleong, ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, ahli dan
teori.

D. Analisis Data dan Interprestasi Analisis
Dalam menganalisis dan mengiterpretasi data

yang ada, akan dilakukan dengan langkah sebagai
berikut :

1. Data kuantitatif penelitian peningkatan
kemampuan fotografi dianalisis dengan
menggunakan statistik sederhana

2. Data hasil observasi,wawancara dan catatan
lapangan dan portfolio dianalisis secara naratif
kualitatif

3. Data peningkatan kemampuan fotografi akan
di kolaborasikan dengan data pengamatan
untuk dianalisis secara naratif kualitatif.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, gambar foto, kolaborator.
Kemudian direduksi, menyusunnya dalam satuan-
satuan, selanjutnya dikatagorikan sambil membuat
koding. Terakhir adalah memberikan penafsiran.

HASIL PENELITAN

Hasil Penelitiaan
Selepas melakukan penelitan yang telah

dilakukan maka, terinterpretasi hasil analisis sebagai
berikut :

Siklus Pertama
Berdasarkan analisis data yang ada pada siklus

pertama, maka data dalam  siklus pertama ini data
berasal dari hasil tes pengetahuan, tes kemampuan
hasil foto dan hasil wawancara kepada mahasiswa
mengenai sistem belajar aktif. Hasil tes pengetahuan
menujukkan adanya peningkatan pengetahuan,
terlihat dari hasil pre tes yang memiliki nilai mean
atau rata-rata sebesar 4,15. Sedangkan post tes
memiliki nilai mean sebesar 8.04. Hasil Tes
pengetahuan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan fotografi dalam bidang
konsep dasar fotografi, jenis dan karakteristik kamera
foto, jenis dan kegunaan lensa termasuk komposisi
foto.

Tes kemampuan hasil foto dengan
membandingkan foto pertama dengan foto kedua
terlihat adanya peningkatan dari rentang skala
penilaian dari foto pertama dengan rata-rata skala 1
atau rentang penilaian buruk naik menjadi rata-rata
skala 3 atau penilaian cukup pada foto kedua, tetapi
ada beberapa bagian mendapat rata-rata skala 2 atau
rentang penilaian kurang pada foto kedua, seperti: 1),
kesesuaian antara speed atau diafragma dalam
pengambilan gambar menujukkan sebesar 62,5%
menunjukkan kurang.  2) Sebesar 54% kurang bisa
mahasiswa dalam pemilihan arah sinar datang objek
foto. 3) Pemilihan jarak fokus objek sebesar 58%
menunjukan kurang bisa. 4) Sebesar 96%  menujukkan
kurang bisa mahasiswa menampilkan kreativitas
pengambilan komposis gambar. 5) Sebesar 83%
menujukkan kurang bisanya mahasiswa me-
nimbulkan kreativitas yang diberikan kepada objek
foto yang akan ditampilkan. Berdasarkan data diatas
menunjukan perlunya peningkatan lebih lanjut,
khususnya kelima hal di atas dengan menekankan
kreativitas berkarya dan tujuan pembelajaran umum
perlu ditambahkan dengan makna kreativitas.

Hasil wawancara mengenai sistem belajar aktif,
mahasiswa mengatakan  berberapa hal : 1) Kontrak
kuliah yang diberikan sudah mengambarkan
mengenai apa yang akan dipelajari. 2) Kejelasan
tujuan perkuliahan sudah mengambarkan secara
umum apa yang akan didapati di dalam perkuliahan.

Peningkatan Kemampuan Fotografi di...



Perspektif Ilmu Pendidikan - Vol. 13 Th. VII April 2006 25

3) Kesesuaian isi silabus dengan tujuan perkuliahan,
mahasiswa mengatakan isi silabus dengn tujuan
pembelajaran sudah sesuai. 4) Urutan pembelajaran
sudah tersusun secara sistematis. 5) Pengunaan
metode dalam perkuliahan sudah beragam tetapi
mahasiswa masih diharapkan mendapatkan
bimbingan pada proses perkuliahan berlangsung. 6)
Bentuk dan jenis evaluasi yang digunakan sudah
terlihat jelas di silabus perkuliahan.

Melihat data-data yang ada di atas, pada siklus
pertama disimpulkan  berberapa hal yaitu: Adanya
peningkatan pengetahuan dan kemampuan fotografi
terlihat dari hasil tes pengetahuan dan hasil karya foto.
Dari Karya foto terlihat peningkatan dari segi
dikemampuan mengingat, mengerti dan aplikasi,
tetapi belum bisa menganalisis, evaluasi dan
menciptakan . Hal ini terutama dari segi foto yang
mereka tampilkan kurang memiliki kreativitas seni.

Sedangkan pada sistem belajar aktif terlihat
beberapa hal yang perlu ditindaklanjutkan pada siklus
berikutnya yaitu mengenai tujuan pembelajaran
ditambahkan mengenai makna kreativitas. Hal
lainnya adalah perlu dibuatkan disain pembelajaran
yang mendekatkan pada belajar aktif yang
diharapkan peran aktif yang besar dari mahasiswa
dan bimbingan oleh dosen  pada saat di lapangan.
Sedangkan isi silabus sudah lebih sesuai dengan
perkuliahan. Sistem penilaian yang digunakan sudah
telihat jelas terutama komponen-komponen yang akan
dinilai. Terlihat dari hal di atas adanya beberapa
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus
pertama maka diperlukan langkah lanjutan yaitu
berupa siklus kedua.

Siklus Kedua
Berdasarkan analisis data yang ada pada siklus

kedua, maka interpretasi hasil anlisisi data pada siklus
kedua ini data berasal dari hasil tes pengetahuan, tes
kemampuan hasil foto, hasil wawancara dan angket
kepada mahasiswa mengenai sistem belajar aktif.
Hasil tes pengetahuan menujukkan adanya
peningkatan pengetahuan, walaupun perbedaan pre
tes dengan post tes tidak terlalu berbeda jauh, yaitu
nilai mean pre tes sebesar 6,21, sedangkan post tes
memiliki nilai mean sebesar 6,92.

Tes kemampuan hasil foto dengan mengambil
hasil foto ketiga dari  karya mahasiswa terlihat dari
rata-rata skala 4 dengan rentang skala rata-rata  baik,
tetapi ada beberapa bagian mendapat rata-rata kurang
yaitu : 1) Pemilihan arah sinar datang dan objek foto
sebesar 100 % cukup. 2) Sebesar 71% menunjukkan
cukupnya pemilihan jarak fokus objek. 3) Dalam segi

pemilihan tempat memotret sebesar 100%
menujukkan cukup. 4) Segi tidak adanya gambar yang
terpotong sehingga mengurangi makna gambar
sebesar 100% menunjukkan cukup. 5) Kreativitas
pengambilan komposisi gambar sebesar 67%
menujukkan cukup. 6) Segi latar yang mendukung
objek foto terekam dengan baik sebesar 75%
menujukkan cukup. 7) Sebesar 92% menujukkan
cukup pada krativitas yang diberikan kepada objek
yang akan ditampilkan. 8) Segi pesan foto yang
ditampilkan sebesar 83% menujukkan cukup
ditampilkan. 9) Kreativitas penampilan makna
gambar sebesar 92% cukup. Berdasarkan data diatas
menunjukan adanya peningkatan dari foto kedua
yang berada pada skala penilaian rata-rata cukup
menjadi rata-rata penilaian baik pada foto ketiga,
tetapi perlunya peningkatan lebih lanjut pada siklus
berikutnya.

Data berikutnya yang diambil pada siklus kedua
ini adalah mengenai dari sistem belajar aktif melalui
angket yang diberikan kepada mahasiswa.
Menunjukkan rata-rata pada skala 3 atau penilaian
rata-rata sering, tetapi ada beberapa yang perlu
dicermati seperti : 1) Sebesar 54% mahasiswa jarang
memberikan masukan dalam silabus perkuliahan
pada permulaan waktu perkuliahan. 2) Dosen
memberikan motivasi belajar pada mahasiswa. 3)
Sebesar 71% menujukkan jarangnya penggunaan
media pembelajaran. 4) Sebesar 58% menujukkan
dosen jarang memberikan bantuan pada semua
mahasiswa  yang memerlukan secara keseluruhan. 5)
Sebesar 58% menujukkan dosen jarang menyediakan
sumber belajar yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 6)
Sebesar 71% menunjukkan jarangnya bahan ajar
tersedia dengan lengkap. 7) Sebesar 63%
menunjukkan jarangnya terjadi perbedaan pendapat
antara dosen dengan mahasiswa. 8) Sebesar 63%
menujukkan jarang lengkapnya sumber belajar
mahasiswa.

Sedangkan hasil wawancara mengenai sistem
belajar aktif, mahasiswa terlihat beberapa hal : 1)
Keberanian mahasiswa mengajukan pertanyaan dan
pendapatnya kepada dosen dan mahasiswa lainnya.
2) Keberanian mahsiswa tampil di depan kelas. 3)
Seringnya mahasiswa berkonsultasi dengan dosen
tentang hasil karya foto. 4) Mahasiswa menganggap
adanya kesesuaian kebutuhan mahasiswa dengan
tujuan pembelajaran dan program jelas dan dapat
dimengerti oleh mahasiswa. Dari data angket  dan
hasil wawancara perlu mendapatkan perhatian dan
tindakan sebagai langkah kongkrit untuk
memperbaiki sistem belajar aktif yang ada yaitu:
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Dosen perlu lebih aktif memancing mahasiswa dalam
memberikan masukan kepada silabus perkuliahan
dan memberikan motivasi belajar yang lebih kepada
mahasiswa. Di samping itu perlunya dosen
memberikan bantuan secara menyeluruh kepada
mahasiswa dalam penyediaan sumber belajar, media,
dan bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa.

Melihat data-data yang ada di atas, pada siklus
kedua disimpulkan  berberapa hal : 1) Peningkatan
pengetahuan pada mahasiswa. 2) Hasil kemampuan
hasil foto terlihat adanya peningkatan kemampuan
fotografi mahasiswa dari cukup menjadi baik, tetapi
mahasiswa perlu meningkatan dalam segi  evaluasi
dan menciptakan. 3) Mengenai sistem belajar aktif,
tujuan pembelajaran yang diberikan sudah cukup
jelas tetapi mahasiswa masih jarang memberikan
masukan dalam silabus perkuliahan di setiap awal
perkuliahan tetapi dalam perkuliahan mahasiswa
terlihat aktif dalam perkuliahan dan diharapkan
peranan dosen memberikan motivasi dan bantuan
secara menyeluruh kepada mahasiswa. Melihat ini
diperlukan tindaklanjutkan pada siklus berikutnya

Siklus Ketiga
Berdasarkan analisis data yang ada pada siklus

ketiga, maka hal serupa dilakukan pada siklus ketiga
dengan data berasal dari hasil tes pengetahuan, tes
kemampuan hasil foto, anget kemampuan fotografi,
hasil wawancara dan angket kepada mahasiswa
mengenai sistem belajar aktif. Hasil tes pengetahuan
menujukkan adanya peningkatan pengetahuan,
terlihat data pre tes yang menunjukan nilai mean
sebesar 6.23, dan data post tes yang menunjukkan
nilai mean sebesar 7.88.

Data berikutnya adalah tes kemampuan hasil foto
yang berdasarkan data dari  hasil karya foto pameran
dengan hasil karya foto tugas akhir. Pada hasil karya
foto pameran terlihat dari rata-rata skala 5 dengan
rentang skala rata-rata  sangat baik, tetapi ada
beberapa bagian mendapat rata-rata baik  yaitu : 1)
Kreativitas pengambilan gambar menunjukan sebesar
79 % baik.  2) Sebesar 75% menujukkan baiknya.
kratifitas yang diberikan kepada objek foto yang akan
ditampilkan. 3) Sebesar 62,5 % menunjukkan baiknya
kratifitas makna gambar.

Sedangkan hasil data tes kemampuan hasil foto
yang di ambil pada hasil foto tugas akhir terlihat lebih
baik, karena secara keseluruhan dari berbagai segi
penilaian, mahasiswa sudah mencapai titik maksimal
dimana mahasiswa mendapatkan rentang skala 5 atau
sangat baik.  Selain data tes kemampuan hasil karya
foto, di ambil juga angket yang diberikan kepada

mahasiswa untuk mengetahui kemampuan fotografi
mereka. Data terlihat adanya kemampuan fotografi
di skala 4 atau rentang nilai mampu.

Data berikutnya yang diambil pada siklus ketiga
ini adalah mengenai sistem belajar aktif melalui
angket evaluasi perkuliahan semester genap (082)
tahun  akademik 2004/2005 yang sama dengan
evaluasi perkuliahan pada semester sebelumnya,di
ambil secara acak kepada mahasiswa. Pada semester
sebelumnya berada di skala 1 dan 2 dangan rentang
nilai kurang dan cukup. Pada semester genap (082)
tahun akademik 2004/2005 menunjukkan pada skala
rata-rata 3 atau rentang nilai baik

Berdasarkan data-data di atas, setelah dilakukan
evaluasi secara mendalam, terlihat beberapa hal.
Pertama, kemampuan fotografi baik dari segi
pengetahuan dan kemampuan fotografi sudah
meningkat lebih tinggi dan mencapai tingkatan
maksimal dalam menghasilkan karya foto,sehingga
tujuan pembelajaran umum sudah mampu tercapai
dengan baik

Kedua, keaktifan mahasiswa dalam kuliah terlihat
sangat aktif . hal ini terlihat dari hasil pencapaian nilai
pembelajaran selepas melakukan penilaian  dari
seluruh kegiatan dan tugas-tugas yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam proses pembelajaran, di mana
sebagian besar atau sebanyak 12 orang mendapatkan
nilai A dan sebanyak 11 orang mendapat nilai B,
sedangkan satu orang mendapat nilai C

Ketiga, masalah-masalah dalam perkuliahan
dapat diatasi dengan  memberikan peran aktif kepada
mahasiswa dalam melakukan tindakan-tindakan yang
ada. Salah satu bentuknya adalah dengan
memberikan kesempatan-kesempatan kepada
mahasiswa dalam memunculkan ide-ide dan
pendapatnya dalam proses pembelajaran.

Keempat, penggunaan sistem belajar aktif yang
digunakan melalui model George terlihat sangat tepat
dalam pengembangan dan peningkatan kemampuan
kreatifitas seni dan kemampuan fotografi. Oleh sebab
itu penggunanaan model ini dapat diterapkan pada
Matakuliah Dasar-Dasar Fotografi.

Berdasarkan hasil evaluasi disimpulkan bahwa
tujuan penelitian yang ada sudah tercapai dengan
baik, maka pada siklus ketiga ini penelitian
dihentikan.

Pembahasan Temuan Penelitian
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal

yang terjadi berdasarkan penemuaan di lapangan atau
penemuan secara praktik :
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1. Tujuan pembelajaran umum terdapat
penambahan makna kreativitas di mana
sebelumnya tujuan pembelajaran umum bersifat
teknis dan dasar. Dengan adanya penambahan
makna kreativitas dalam menghasilkan karya
berfungsi sebagai tolak ukur yang baru dalam
mencapaian hasil foto secara maksimal. Tujuan
pembelajaran khusus  yang akan dicapai harus
disosialisasikan terlebih dahulu kepada
mahasiswa hal ini diperuntukan untuk
memberikan pengetahuan tentang apa yang
akan dicapai

2. Susunan urutan pembelajaran atau sistematikan
pokok bahasan yang ada telah ditemukan
berdasarkan tingkat kemampuan, yaitu itu
dimulai dari pokok bahasan dasar/teknis
kepada pokok bahasan yang lebih
mengedepankan  kreativitas.

3. Dalam penelitian ini pemberian pengetahuan
secara bertahap dimulai dari mengenal,
memahami, menerapkan berlanjut kepada
menganalisis mengevaluasi dan mencipta-kan.

4. Pemberian penilaian akhir disesuaikan dengan
kriteria point-point apa yang akan dinilai. Di
samping itu untuk mengetahui seberapa besar
pengetahuan mahasiswa terhadap pokok
bahasan yang ada di berikan di berikan pre dan
post tes pada setiap beberapa kali pertemuan
atau berupa quis,

5. Peran aktif dosen sebagai pembantu mahasiswa
dalam menfasilitaskan segala sumber belajar dan
keperluannya dan motivasi merupakan faktor
pendukung dalam memecahkan permasalahan-
yang terjadi di dalam perkuliahan sehingga
berhasilan dalam pembelajaran.

6. Terjadinya kegembiraan dalam proses
pembelajaran, hal ini merupakan dampak dari
penerapan metode pembelajaran yang bervariasi
sehingga dalam proses pembelajaran mahasiswa
tidak banyak mengalami keluhan-keluhan
dalam melakukan kegiatan atau tugas belajar
yang diberikan kepada mahasiswa.

7. Penggunaan disain pembelajaran yang tepat, di
mana lebih mengedepankan belajar aktif yang
membangun konsep pada diri mahasiswa.
Dalam proses pembelajarannya menggunakan
model belajar dari George yang mengacu kepada
pendekatan konstuktivisme di mana mahasiswa
membangun konsep berdasarkan hasil
konstruksinya sehingga dapat lebih
menimbulkan ide-ide kreatif dalam
menghasilkan karya foto.

Hal di atas merupakan temuan-temuan yang
terjadi dalam penelitian ini, dan merupakan
faktor pendukung keberhasilan proses
pembelajaran yang berlangsung.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitaan dalam hal

peningkatan kemampuan fotografi di Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dengan
program studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu
Pendidikan terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Dalam meningkatkan kemampuan kreativitas seni

dan kemampuan fotografi dari maha-
siswa,disimpulkan sebagai berikut:
a. Kontrak kuliah harus diberikan kepada

mahasiswa, hal ini berguna bagi mahasiswa
untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan
tujuan apa yang akan dicapai.

b. Tujuan pembelajaran umum harus
mengandung makna kreativitas di samping
pencapaian tujuan pembelajaran umum yang
bersifat teknis atau skill.

c. Dilakukannya penyesuaian isi silabus dengan
tujuan pembelajaran umum.

d. Urutan pembelajaran harus disusun secara
sistematis dan berurut termasuk pada
aplikasinya di kelas yang didasarkan pada
tingkatan kemampuan, dimulai dari pokok
bahasan yang memberikan pengetahuan
tentang sejarah fotografi dilanjutkan dengan
pengenalan teori-teori mengenai prinsip kerja,
cara kerja, pemanfaatan peralatan fotografi
secara umum dilanjutkan kepermasalahan
kepada pokok bahasan  teknis memotret dan
dilanjutkan kepada pokok bahasan yang lebih
mengedepankan  kreativitas dalam memotret.

e. Metode pembelajaran di kelas guna
meningkatkan kemampuan kreativitas seni dan
kemampuan fotografi dari mahasiswa harus
lebih mengedepankan belajar aktif dari
mahasiswa melalui metode-metode berikut:
Metode eksperimen, Metode simulasi, Metode
diskusi dan metode tanya jawab termasuk di
dalamya pameran foto.
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Jika hal di atas dapat dilakukan maka
kreativitas seni dan kemampuan fotografi
mahasiswa dapat meningkat.

2. Dalam pengevaluasian kemampuan fotografi dari
mahasiswa dapat di lakukan dengan memberian
pre dan post tes atau quis. Hal ini berguna untuk
mengetahui perkembangan pengetahuan
mahasiswa dan dapat  dilakukan selepas
mengikuti beberapa pokok bahasan. Sedangkan
untuk penilaian akhir secara keseluruhan dari
mahasiswa terhadap pembelajaran fotografi dapat
di lihat dari tugas akhir (portofolio), pameran foto
dan ujian akhir (UAS) yang semuanya memiliki
bobot total nilai 100%.

3. Jika terdapat masalah-masalah  yang terjadi dalam
proses belajar fotografi di Program Studi Teknologi
Pendidikan maka dapat dilakukan dengan
memberikan solusi  sebagai berikut :

a. Dosen harus bisa memberikan motivasi kepada
mahasiswa dalam hal minat belajar fotografi
dan praktek .

b. Dosen harus bisa memberikan alternatif
terhadap peralatan-peralatan yang akan
digunakan oleh mahasiswa jika tidak tersedia
di kelas atau di jurusan.

c. Diberikan mentor atau pembimbing dalam
setiap kelompok, hal ini digunakan untuk
menghindari masalah-masalah dalam hunting
foto di lapangan.

Permasalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran fotografi, terjadi pada saat di kelas
dan di lapangan. Secara garis besar  dapat diatasi
dengan melakukan hal-hal di atas.

4. Mengembangkan desain pembelajaran fotografi
melalui sistem belajar aktif. Dapat di simpulkan
sebagai berikut :
a. Dalam pengembangannya, sistem belajar aktif

tidak hanya  mengedepankan mahasiswa yang
aktif tetapi bagian-bagian lain harus ikut aktif,
seperti : dosen, Metode, media, sarana dan
prasarana.

b. Pengembangan desain pembelajaran
menggunakan  model belajar dari George,
model ini lebih mengedepankan belajar aktif
untuk membangun konsep pada diri
mahasiswa dan mengacu kepada pendekatan
konstuktivisme, sehingga mahasiswa dapat
lebih menimbulkan ide-ide kreatif dalam
menghasilkan karya foto

c. Penggunaan student acitve learning dalam model
George, mahasiswa diminta pendapatnya
mengenai apa yang akan kita lakukan pada

minggu berikutnya dalam perkuliahan.
Sehingga mahasiswa dan dosen memper-
siapkan berbagai hal dengan mengikuti
pedoman aktivitas yang sudah disepakati.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

selama beberapa siklus terdapat beberapa implikasi
yang dapat dirasakan oleh beberapa pihak seperti
mahasiswa, dosen, dan pembelajaran fotografi.
Berikut ini implikasi yang didapati oleh beberapa
pihak :
1. Bagi mahasiwa, adanya semangat belajar ditandai

adanya kegembiraan, kesenangan dan motivasi
belajar dan motivasi dalam  menampilkan karya-
karya foto terbaiknya dalam tugas akhir ataupun
pada pameran foto. Walaupun terdapat
kekurangan dari beberapa segi di pameran foto,
mahasiswa masih dapat menyumbang ide dan
kreativitas dalam menghasilkan konsep pameran
yang ada. Kesenang dan gembira mahasiswa di
dalam kelas terlihat ketika mahasiswa akan
melakukan praktek, terlebih pada saat melakukan
hunting foto. Diharapkan dengan proses belajar
yang terjadi  bisa lebih tertanam dalam pikiran
mahasiswa  sehingga mahasiswa tidak akan
mengalami kesulitan dalam matakuliah-
matakuliah prasyarat berikutnya.

2. Bagi dosen, proses pembelajaran berjalan lebih
mudah, hal ini dikarenakan peran aktif yang besar
dari mahasiswa dalam proses pembelajaran, di
samping itu berimplikasi kepada mahasiswa yang
yang dijadikannya mahasiswa sebagai objek
belajar bukan subjek belajar, di mana mahasiswa
memperoleh pengetahuan fotografi secara
berurutan dan sistematis baik dari segi
penyampaian ataupun dari segi urutan
pembelajaran yang dilakukan

3. Pembelajaran fotografi, Ditemukannya model
yang tepat dalam proses pembelajaran fotografi
khususnya dalam Matakuliah Dasar-Dasar
Fotografi yaitu adanya urutan pembelajaran yang
tepat dan pokok bahasan yang lebih runtut. Di
samping itu berimplikasi kepada perubahan
tujuan pembelajaran umum yang lebih
berkembang.

4. Dalam proses pembelajaran fotografi, tercapainya
tujuan pembelajaran  yang diwujudkan dengan
sebagian besar mahasiswa mendapatkan nilai A
sebagai pencapaian maksimal. Ada beberapa
mahasiswa  mendapat nilai B dan 1 orang yang
mendapat nilai C, mereka yang mendapatkan
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nilai B dan C dikarenakan tidak terpenuhinya
keseluruhan tugas terutama tugas akhir, dimana
di minta 30 karya foto.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan

melalui proses melihat, memikirkan dan tindakan
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan melalui
beberapa siklus, maka menghasilkan beberapa hal dan
saran yang nantinya diharapkan bisa memberikan
masukan-masukan untuk proses pembelajaran
fotografi berikutnya. Saran yang perlu dilakukan
adalah

1. Penyediaan peralatan dan perlengkapan
fotografi sebagai sarana dan prasarana
pendukung perkuliahan diharapakan bisa
tersedia lebih lengkap. Sehingga mahasiswa
tidak terlalu mengalami kesulitan dalam
prakteknya.

2. Penyediaan media pendukung pembelajaran,
diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam
hal peminjaman dan pemakaiannya di kelas.

3. Berdasarkan hasil pengamatan dan masukan
dari mahasiswa diharapkan hasil karya foto
pameran bisa menjadi bagian dari hasil karya
tugas akhir yang akan dikumpulkan,
sehingga tidak terlalu memberatkan
mahasiswa dalam mengumpulkan tugas
akhir dan akan lebih memudahkan dalam segi
penilaian karya foto.

4. Dipertahankan sistem belajar aktif dalam
proses pembelajaran yang terjadi dan
penggunaan model dari George dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat adanya
kesesuaian dan tercapainya tujuan
pembelajaran yang didasari oleh kondisi
mahasiswa dimana lebih  mengedepankan
belajar aktif untuk membangun konsep pada
diri mahasiswa, sehingga dapat membangun
konsep berdasarkan hasil konstruksinya dan
dapat menimbulkan ide-ide kreatif dalam
menghasilkan karya foto.

5. Perlunya mempertahankan suasana
kegembiraan dan kesenangan dalam proses
pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran mahasiswa tidak banyak
mengalami keluhan-keluhan dalam melaku-
kan kegiatan atau tugas belajar yang diberi-
kan kepada mahasiswa.
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